
1 

BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Parasit Plasmodium sp adalah penyebab penyakit malaria yang ditularkan 

melalui gigitan nyamuk, khususnya Anopheles sp betina. Ketika nyamuk 

menggigit manusia yang membawa parasit malaria di dalam tubuh nyamuk, 

manusia bisa tertular penyakit tersebut, yang menginfeksi tubuh manusia 

menyerang sel darah merah, maka terjadi infeksi ke tubuh manusia dan 

menempatkan dirinya di hati. Satu atau lebih dari empat spesies Plasmodium 

yaitu Plasmodium falciparum, Plasmodium malariae, Plasmodium vivax, 

Plasmodium ovale, dan Plasmodium knowlesi dapat menyebabkan infeksi 

pada manusia (Kemenkes, 2022). 

Berdasarkan laporan malaria dunia pada tahun 2021, terdapat 247 juta 

kasus malaria, dengan perkiraan jumlah kematian akibat malaria mencapai 

619.000 jiwa Sebagian besar kasus malaria terjadi di afrika (sekitar 90%) dan 

disusul dengan Asia Tenggara, Amerika selatan dan Sub-Sahara Afrika yang 

sebagian besar menyerang bayi, ibu hamil dan anak-anak di bawah 5 tahun 

(Kemenkes, 2022). 

Sebagian besar wilayah Indonesia yaitu 396 kabupaten/kota atau sekitar 

80% masih merupakan daerah endemis malaria, dengan Papua sebagai daerah 

dengan kasus malaria tertinggi. Bahkan, dibeberapa kawasan Papua, tingkat 

prevalensi malaria melampaui 75%, yang menunjukkan intensitas penularan 

tinggi sepanjang tahun. Sampai saat ini penyakit malaria masih merupakan 

masalah kesehatan masyarakat. Penyebab masalah ini sebagian besar adalah 

akibat pengaruh perilaku dan pola hidup serta lingkungan yang kurang sehat 

sehingga memungkinkan untuk berkembangbiaknya nyamuk malaria 

(Anopheles) (Alim dkk, 2020). 

Provinsi Lampung merupakan daerah endemis penyakit malaria, seperti 

perkampungan yang terdapat rawa-rawa, genangan air asin di pesisir pantai, 

dan tambak yang terbengkalai, serta beberapa wilayah di Lampung Barat yang 

merupakan persawahan dan perkebunan. Terdapat 223 desa yang terjangkit 
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malaria, atau 10% dari total jumlah desa. Annual Parasite Incidence dijaga di 

bawah 1 per 1.000 penduduk antara tahun 2009 dan 2020. Namun, Annual 

Parasite Incidence pada tahun 2020 dibandingkan dengan tahun 2019 

menurun dari 0,19 per 1.000 penduduk menjadi 0,05 per 1.000 penduduk pada 

tahun 2020 kemudian meningkat ditahun 2021 menjadi 0,06 dan 0,08 pada 

tahun 2020 (Profil Dinkes Lampung, 2022). 

Purskersmas Surkamajur  Terlurk Berturng merru rpakan pu rskersmas derngan ju rmlah 

kasurs malaria terrtinggi di Kota Bandar Lampurng. Kasurs positif malaria 

banyak ditermurkan di Purske rsmas Su rkamaju r  yaitu r  serbanyak 249 kasurs. 

Wilayah kerrja Purskersmas Surkamajur  terrlertak di 3 kerlurrahan yaitur  Surkamajur, 

Kertergurhan, dan Way Tataan. Kawasan Purskersmas Surkamajur  Terlu rk be rturng 

me rrurpakan daerrah rawan pernu rlaran pernyakit malaria karerna terrlertak di persisir 

pantai, banyak te rrdapat lagurn, rawa-rawa, kolam dan banyak ge rnangan- 

gernangan air se rhingga mernjadi te rmpat perrkermbangbiakan se rbagai termpat 

berrkermbangbiaknya pernurlaran pernyakit malaria (Misbahurl dkk, 2022). 

Termpat perrindurkan nyamurk Anopherlers berrmacam-macam terrgantu rng 

kerpada spersiers dan dapat dibagi me rnurrurt 3 kawasan (zona) yaitu r  kawasan 

pantai, kawasan perndalaman serrta kawasan kaki gu rnu rng dan gurnurng, serhingga 

mernyerbabkan terrjadinya termpat perrindurkan nyamurk yang banyak dite rmu rkan 

digernangan air yang tidak terrlalu r  kotor serperrti sawah, lagurn, ladang, tambak 

terrlantar, ermpang, salu rran irigasi, serlokan yang terrturturp rurmpu rt dan rawa-rawa 

berrarir payau r. Nyamurk Anopherlers dapat mernghisap darah didalam rurmah 

(erndofagik) ataur  dilurar rurmah (erksofagik) terrgantu rng dari kerhadiran dan 

kerbiasaan hospers (manursia) (Herrmawan, 2019). 

Ada tiga faktor urtama yang saling be rrhu rbu rngan dalam pe rnye rbaran 

pernyakit malaria, khu rsu rsnya inang (manu rsia dan nyamu rk), age rn 

(Plasmodiurm), dan lingkurngan. Pernu rlaran malaria te rrjadi apabila kertiga 

komponern te rrse rburt saling merndu rku rng. Pada tingkat mernerngah, manu rsia 

terrinferksi Plasmodiu rm dan mernjadi termpat berrkermbang biaknya Plasmodiu rm 

serdangkan lingkurngan yang berrperngarurh terrhadap pernyakit malaria merlipu rti 

lingkurngan fisik (su rhu r, kerlermbaban, hurjan, kertinggian, angin, sinar matahari, 

arurs air, dan termpat perrindurkan), biologik (turmburhan bakaur, lu rmurt, ikan 
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permakan larva, herwan terrnak), sosial burdaya (kerbiasaan kerlu rar rurmah pada 

malam hari, mernggurnakan kerlambu r, me r masang kawat kasa pada rurmah dan 

mernggu rnakan obat nyamurk) (Herrmawan, 2019). 

Berrdasarkan hasil pernerlitian Su rci dkk tahu rn 2016 terntang iderntifikasi 

nyamurk Anophe rlers se rbagai ve rktor malaria dari su rrveri larva di kernagarian 

surngai pinang kercamatan koto XI tarursan kabu rpatern persisir se rlatan didapatkan 

turju rh termpat perrindurkan nyamurk Anopherlers yaitur  lagurn serbanyak 2307, rawa- 

rawa 1399, kolam berkas kurrurngan ikan 1607, kurbangan ke rrbau r  1023, tambak 

1399, sawah 805 dan surngai 321. Berrdasarkan hasil perne rlitian Derssy 

He rrmawan tahurn 2016 terntang hu rbu rngan kerberradaan termpat pe rrindurkan 

nyamurk dan tingkat perngertahu ran masyarakat terrhadap kerjadian malaria di 

dersa surkajaya ler mpasing kaburpatern persawaran provinsi lampurng didapatkan 

gernangan serlokan/parit serbanyak 26 (49.1%), gernangan air berkas galian 9 

(17.0%), rawa 7 (13.2%), tambak terrlantar 5 (9.4%), perrsawahan 4 (7.5%) dan 

lagurn 2 (3.8%). 

Berrdasarkan hasil perne rlitian yang dilakurkan olerh Triwahyurni dkk tahurn 

2014 pernerlitian dilakurkan di pu rske rsmas Hanu rra, Kabu rpatern Persawaran. 

Dalam pernerlitiannya, serbaran pernde rrita malaria berrdasarkan jernis Plasmodiu rm 

pernyerbab malaria terrtinggi, yaitur  Plasmodiurm falciparurm serbanyak 27 pasie rn 

(67,5%) dan Plasmodiurm vivax serbanyak 13 pasiern (32,5%). 

Berrdasarkan hasil pe rne rlitian Zaerlani, Adzanda Oktave rma terntang 

gambaran pernderrita malaria di wilayah kerrja purskersmas hanurra terlu rk pandan 

kaburpatern Persawaran Tahu rn 2022. Dalam pernerlitiannya didapatkan hasil jernis 

Plasmodiurm yaitur  Plasmodiurm vivax serbanyak 160 orang (90%), Plasmodiurm 

falciparurm serbanyak 16 orang (9%), dan jurmlah termpat perrindurkan nyamu rk 

Anopherlers di wilayah kerrja Pu rskersmas Hanurra, yaitur  di tambak serbanyak 8, 

rawa 8, surngai 1, lagu rn 6, kurbangan 8, kolam 2, termpat urburr-urburr 1, 

parit/serlokan 10, dan jernis termpat pe rrindurkan terrbanyak adalah parit/serlokan. 

Berrdasarkan hasil pe rne rlitian He rnryanto dkk tahurn 2017 terntang profil 

hermatologik berrdasarkan jernis Plasmodiurm pada pasiern malaria rawat inap di 

RSK Lindimara, Surmba Timurr didapatkan pernye rbab malaria terrbanyak adalah 
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Plasmodiurm falciparurm yaitur  serbanyak 80,2%, serdangkan Plasmodiurm vivax 

serbanyak 19.8%. 

Berrdasarkan latar berlakang di atas maka pernurlis terrtarik urnturk me rlakurkan 

perne rlitian terntang “serbaran pernderrita malaria dan jernis Plasmodiu rm 

berrdasarkan karakterristik termpat perrindurkan nyamurk Anopherlers sp di wilayah 

kerrja Purskersmas Surkamajur  Kota Bandar Lampurng”. 

B. Rumusan Masalah 

Rurmu rsan masalah pada perne rlitian ini adalah : “serbaran pernde rrita malaria 

dan jernis Plasmodiurm berrdasarkan karakterristik termpat perrindurkan nyamu rk 

Anopherlers sp di wilayah kerrja Purskersmas Surkamajur  Kota Bandar Lampurng?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Dike rtahuri serbaran pe rnderrita malaria dan jernis Plasmodiurm berrdasarkan 

karakterristik termpat perrindurkan nyamurk Anopherlers sp di wilayah kerrja 

Purskersmas Su rkamajur  Kota Bandar Lampurng. 

2. Tujuan Khusus 

a. Dikertahuri Persentase Jernis Plasmodiurm berrdasarkan termpat perrindurkan 

nyamurk di wilayah kerrja Purskersmas Surkamajur  Kota Bandar Lampurng. 

b. Dike rtahuri karakterristik termpat perrindurkan nyamurk Anopherlers sp di 

wilayah ke rrja Purskersmas Surkamajur  Kota Bandar Lampu rng 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari pernerlitian ini diharapkan dapat me rmberrikan rerfe rrernsi kerilmuran 

di bidang parasitologi dalam kasurs yang berrhurburngan derngan perngerndalian 

malaria bagi pernerliti serlanjurtnya. 

2. Manfaat Aplikatif 

a. Bagi Instansi Kerserhatan 

Pernerlitian ini diharapkan mampur  mermberrikan informasi kerpada 

Purskersmas Su rkamaju r  agar dapat merlaku rkan perngu ratan pernge rndalian 

verktor Anopherlers sp serrta, perngawasan termpat perrindurkan 
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b. Bagi Pernerliti 

Pernerlitian ini dapat mernambah ilmu r  perngertahu ran serrta informasi 

merngernai serbaran pernde rrita malaria berrdasarkan karakterristik termpat 

perrindurkan nyamurk Anopherlers sp dan jernis Plasmodiurm 

c. Bagi Masyarakat 

Pernerlitian ini mampu r  mermberrikan informasi kerpada masyarakat 

serbagai u rpaya u rntu rk dapat merlakurkan perngurrasan sercara rurtin terrhadap 

gernangan-gernangan air yang berrada di te rmpat perrindurkan dan dapat 

mernggu rnakan ke rlambur  pada malam hari 

E. Ruang Lingkup 

Rurang lingku rp pe rnerlitan ini adalah bidang kerilmu ran parasitologi. Jernis 

perne rlitian yang digurnakan berrsifat derskriptif. Variabe rl berbas yaitu r  

karakterristik termpat perrindurkan nyamurk dan variabe rl te rrikat yaitu r  jernis 

Plasmodiurm. Popurlasi pe rnerlitian ini yaitu 49 penderita yang terinfeksi positif 

malaria dan melakukan pemeriksaan malaria di Laboratorium Puskesmas 

Sukamaju Kota Bandar Lampung. Samperl penelitian yaitu 49 penderita yang 

dinyatakan positif malaria dan telah diperiksa di Laboratorium Purske rsmas 

Surkamaju Kota Bandar Lampung. Banyak faktor yang dapat mernyerbabkan 

kerjadian malaria, tertapi dalam pe rnerlitian ini dibatasi hanya pada karakterristik 

termpat perrindu rkan nyamurk serbagai variabe rl urtama. Pernerlitian dilakurkan di 

wilayah kerrja Purskersmas Surkamajur. Waktur  pernerlitian dilakurkan pada burlan 

Me ri 2024 serrta analisis data ini mernggurnakan urnivariat. 
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